Teknik Pembesaran Abalon (Haliotis asinina) di Balai

Perikanan Budidaya Laut Lombok, Nusa Tenggara Barat by KATON KAWAKIBI, 141311133117
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
PRAKTEK KERJA LAPANG TEKNIK PEMBESARAN ABALON.. KATON KAWAKIBI
iv
RINGKASAN
KATON KAWAKIBI. Teknik Pembesaran Abalon (Haliotis asinina) di Balai
Perikanan Budidaya Laut Lombok, Nusa Tenggara Barat. Dosen
Pembimbing Dr. Ir. Endang Dewi Masithah, MP.
Abalon merupakan siput atau gastropoda laut yang bersifat herbivora..
Abalon termasuk siput laut primitif ditinjau dari bentuk dan struktur tubuhnya.
Bentuk cangkangnya membulat menyerupai bentuk telinga manusia, mempunyai
lubang-lubang respirasi tersusun berderet pada bagian atau sisi tepi kiri
cangkangnya. Budidaya abalon di dunia terus berkembang dalam upaya untuk
memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat, disamping harga jual
abalon yang cukup tinggi dan cenderung terus meningkat juga merupakan salah
satu daya tarik dalam pengembangannya, oleh sebab itu dilakukan pembesaran
abalon (Haliotis asinina). Tujuan dari Praktek Kerja Lapang ini adalah untuk
mempelajari teknik pembesaran, faktor-faktor yang perlu diperhatikan dan
hambatan yang muncul dalam proses pembesaran abalon (Haliotis asinina).
Kegiatan Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Balai Perikanan
Budidaya Laut Lombok yang terletak di Desa Sekotong Barat, Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tanggal
18 Januari sampai 18 Februari 2016.
Metode kerja yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang ini adalah
metode deskriptif dengan pengumpulan data meliputi data primer dan data
sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, partisipasi aktif,
wawancara dan partisipasi aktif.
Teknik pembesaran abalon dilakukan pada bak beton dengan beberapa
serangkaian kegiatan meliputi persiapan wadah budidaya, penebaran benih,
pemberian pakan, pertumbuhan abalon, manajemen kualitas air, hama dan
penyakit, pemanenan serta hambatan dan upaya penanggulangan. Wadah
pemeliharaan yang digunakan berupa bak beton persegi panjang berukuran 10 m,
lebar 1,4 m dan tinggi bak 1,2 m sebanyak 3 bak. Benih yang baik dan siap untuk
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pembesaran dengan ukuran 2-3 cm. Pemberian pakan Gracillaria sp. dilakukan
dengan cara ad libithum. Pertumbuhan panjang cangkang abalon mencapai 2,10-
3,25 dan berat badan abalon 4,10 gram. Parameter kualitas air meliputi suhu 28oC,
pH 6-7, salinitas 30 ppt dan DO 3,3-5. Hama yang menyerang pada bak
pembesaran abalon ialah teritip, kepiting kecil, udang liar dan siput. Hambatan
yang muncul pada proses pembesaran yaitu minimnya kesediaan pakan alami
Gracillaria sp.
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SUMMARY
KATON KAWAKIBI. Abalone Enlargement Technique (Haliotis asinina) in
the Mariculture Culture Lombok, West Nusa Tenggara. Supervisor Dr. Ir.
Endang Dewi Masithah, MP.
Abalone is a snail or herbivorous marine nature .. Abalone is included as sea
slugs that are primitive in terms of shape and body structure. The shell are
rounded resembling the shape of human ear, has holes arranged in a row on the
respiration or the left edge of the shell. Cultivation of abalone in the world
continues to grow in an effort to meet the increasing number of market demand,
in addition to the selling price of abalone that are quite high and tends to increase
also is one of the attractions in its development, and therefore performed
enlargement of abalone (Haliotis asinina). The purpose of the Job Training is to
learn the technique of enlargement, the factors to be considered and the obstacles
that arise in the process of enlargement of abalone (Haliotis asinina).
Activity of Field Work Practice was held at the Mariculture Culture
Lombok located in Desa Sekotong Barat, Subdistrict of Sekotong, West Lombok
District, West Nusa Tenggara Province on January 18 until February 18, 2016.
The working method used in Field Work Practice is descriptive method with
data collection including primary data and secondary data. The data collection
was performed by observation, active participation, interviews and active
participation.
Abalone enlargement technique was performed on concrete tank with
several series of activities including the preparation of cultivation container ,
seeding, feeding, growing abalone, water quality management, pests and diseases,
harvesting and barriers and prevention efforts. Maintenance container used was in
the form of rectangular concrete tank measuring 10 m, a width of 1.4 m and a
height of 1.2 m by 3 bath tubs.Good seed and ready for enlargement with a size of
2-3 cm. Provision of Gracillaria sp. as the food was done by means of ad
libithum. Abalone shell length growth reached 2.10 to 3.25 and the weight of
abalone was 4.10 gram. Water quality parameters include temperature of 28oC,
pH 6-7, 30 ppt salinity and DO 3.3 to 5. Pests that attack on the vessel of abalone
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enlargement were barnacles, small crabs, wild shrimp and snails. Obstacles arise
in the process of enlargement is the lack of availability of natural feed Gracillaria
sp.
